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dalam berbusana. Hal tersebut yang mcnjadi salah satu pemicu konsumen melakukan 

pembeli barang di luar rencana semula. walaupun sebelumnya sudah dilakukan 

perencanaan terhadap barang yang akan dibeli tetapi pada akhirya barang yang dibeli 

tidak sesuai dengan yang direncanakan, dimana hal terscbut terjadi di luar kesadaran 

akibat emosi scsaat saat melihat produk terbaru clan menarik yang terpajang pada 

outlet-outlet toko 

Bagi konsumen yang tidak terbiasa membuat daftar barang yang hendak dibeli, 

menyebabkan potensi terjadinya belanja di luar rencana jauh lebih besar. 

Perkcmbangan dunia fashion yang semakin cepat berganti dapat menjadi salah satu 

penyebab terjadinya impulse buying. Impulse buying merupakan salah satu fenomcna 

umum yang senng ditemui pada pembclilkonsumen wanita. khususnya wanita 

pekerja mempunyai kecendcrungan psikologis yang lebih tinggi membanding- 

bandingk.an produk, melihat-lihat produk lain sebelum memutuskan membeli barang 

yang telah direncanakan. Impulse buying adalah perilaku pembeli belanja barang di 

luar rencana, bisajadi, pcmbeli terpengaruh paparan iklan yang ia tonton sebelumnya, 

keinginan untuk coba-coba barang barn, kemasan yang atraktif, display yang 

menonjol, harga yang murah atau bujukan sales promotion girl. 

Semakin banyaknya jumlah wanita bekerja di Surabaya akan menyebabkan 

semakin meningkatkan potensi pasar produk kebutuhan wanita bekerja, salah satunya 

pakaian. Selain itu, waktu yang dimiliki untuk berbelanja semakin sedikil, hal 

tersebut dikarenakan sebagian besar waktunya bekerja, dengan terbatasnya waktu 

yang dimiliki maka akan memicu terjadinya impulse buying. 

Dengan mempcrhatikan uraian di atas, maka pcneliti di sini dapat merumuskan 

permasalahannya sebagai berikut: 

I. Apakah fashion involvement dan emosi positif berpengaruh secara simultan 

1erhadap terjadinya impulse buying pada Matahari Departemen Store Surabaya? 

2. Apakah/ar;hion involvement dan emosi positifbcrpengaruh secara parsial terhadap 

terjadinya impulse buying pada Matahari Departemen Store Surabaya? 
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konsekwen dalam perilakunya, sehingga tampak orang tersebut memiliki identitas 

khusus yang berbeda dengan yang lainnya. Kepribadian dapat diidentifikasikan 

sebagai pola sikap individu yang dapat menentukan tanggapan clan cara untuk 

bertingkah laku. 
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a. Lokasi toko 

b. Kemudaban transportasi 

c. Jam operasional toko 

d. Komposisi toko 

Beberapa peneliti pemasaran beranggapan bahwa impulse sinonim dengan 

unplanned ketika para psikolog dan ekonom memfolruskan pada aspek irasional atau 

pembeli impulse mumi. Ketika terjadi impulse buying akan memberikan pengalaman 

emosional lebih dari pada rasional, sehingga tidak dilihat sebagai suatu sugesti, 

dengan dasat ini maka pembelian impulse lebih dipandang sebagai keputusan rasional 

disbanding irasional. 

Secara umum perilaku konsumen lcita dapat membagi produk menjadi dua 

bagian yaitu produk yang tergolong high involvement dan low involvement. Kategori 

high involvement adalah produk yang membutuhkan perhatian khusus sebelum 

pembeli memutuskan transaksi. Misalnya: komputer, televisi atau mobil. Adapun 

yang termasuk kategori produk low involvement antara lain permen, coklat dan 

sejumlah makanan ringan, dimana saat membeli produk seperti ini, tentu lcita tidak 

pemah mengecek dengan detail berbagai kandungan bahan yang ada dalam permen .. 

Hipotesls Penelldan 

Berdasatkan rumusan masalah, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

I. Fashion involvement dan emosi positif secara simuitan berpengaruh terhadap 

terjadinya impulse buying pada Matahari Departemen Store Surabaya 

2. Fashion involvement dan emosi positif secara parsiai berpengaruh terbadap 

terjadinya impulse buying pada Matahari Departemen Store Surabaya 

METODE PENELITIAN 

Obyek yang diteliti dalam penelitian ini adalah fashion involvement, emosi 

positif, dan impulse buying pada Matahari Departemen Store Surabaya. Sampel 

penelitian adalah konsumen wanita yang berbelanja di Matahari Departemen Store 
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b. Nilai b r sebesar= 0,431 

Menunjukkan bahwa jika fashion involvement (X 1) meningkat sejumlah satu 

satuan maka, akan meningkatkan impulse buying konsumen sebesar 0,431 satuan 

dengan asumsi variabel bebas yang lain yaitu emosi positifkonstan. 

c. Nilai b2 sebesar 0,301 

Menunjukkan bahwa jika emosi positif (X2) meningkat scjumlah satu satuan, 

maka akan meningkat impulse buying sebesar 0,30 I satuan dengan asumsi 

variabel bebas yang lain yaitu fashion involvement konstan. 

Anallsls Koeflslen Determlnasl Berganda (R2) 

Berdasarkan Tabel I di bawah ini dapat dikatakan bahwa variabel bebas yakni 

XI dan X2. dapat menjelaskan variabel terikat yakni impulse buying sebesar R Square 

(koefisien detenninasi) yakni dengan tingkat kesalahan didalam memprediksi sebesar 

5% atau sumbangan X terbadap Y sebesar 49.9.% dan 50, I% sisanya sebesar 

dipengaruhi oleh variabel lain. Nilai R2 adjusted sebesar 48,2% menunjukkan bahwa 

keputusan pembelian dapat dijelaskan oleh variabel bebas sebesar 48,2% dan 51,8% 

dijelaskan oleh faktor-faktor lain. 

Tabel I 

Koefisien Detenninasi Berganda 

Adjusted R Std. Error of the 

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson 

1 .707' .499 .482 .88412 2.25' 

a. Predlctc>r.i: {Constant). total_x2, total_x1 

b. Dependent Variable: total_y 

Ujl Hipotesls 

Uji Hipotesis I: Uji Pengaruh Simultan dengan Uji F 

225 









)Ina/iris 'Fasmon J'""""""'t d"an 'Enw.si<PbsitifTtrlidap Jn,puis,<Buyiff/1 <Pad"a 
'.M.allJNJri ([)q,artmntl sum SMra&iJa 

KESIMPULAN 

Bcrdasarkan, analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

a. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan adanya pengaruh yang simultan variabel 

fashion involvement dan emosi positif terhadap terjadinya impulse buying. Hal 

tersebut didasarlcan nilai F test sebesar 28,418 dan tingkat signifikan 0,000 yang 

lebih kecil dari nilai tingkat signifikan (a) yang sudah ditentukan sebesar 5%. 

b. Berdasarkan hasil uji t test menunjukkan bahwa farhion involvement dan emosi 

positif berpengaruh secara signifikan terhadap terjadinya impulse buying clan 

fashion involvement memiliki pengaruh paling dominan dengan nilai sebesar 4,561 

dengan tingkat signifikan 0,000. 

SARAN 

Berdasarkan hasil analisa diatas maka dapat dikatakan bahwa pembelian tak 

terencana seringkali terjadi pada saat berbelanja, oleh karena itu untuk 

menghindarinya perlu dibuat skala prioritas dan perencanaan keuangan yang benar. 

Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian yang sama sebaiknya menambah 

variabel pemberian discount, untuk melihat apakah dengan adanya pemberian 

discount juga mempengaruhi terjadinya pembelian tak terencana. 
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